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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh sistem 
pengendalian manajemen terhadap kinerja perusahaan : strategi bisnis dan 
inovasi sebagai variabel intervening. Penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Objek penelitian ini adalah perusahaan 
sewa guna usaha (leasing) di Kota Metro. Teknik pengumpulan data adalah 
dengan menyebar kuisioner. Teknik pengambilan sampel menggunakan 
purposive sampling. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan 
statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji hipotesis dan uji analisis jalur. Data pada 
penelitian ini diolah menggunakan SPSS versi 20. Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa: 1) sistem pengendalian manajemen berpengaruh terhadap 
kinerja perusahaan, 2) sistem pengendalian manajemen berpengaruh terhadap 
strategi bisnis, 3) strategi bisnis berpengaruh terhadap inovasi, 4) inovasi 
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan, 5) Strategi Bisnis dan Inovasi tidak 
berpengaruh signifikan dalam memediasi sistem pengendalian manajemen 
terhadap kinerja perusahaan. 

Kata kunci: sistem pengendalian manajemen, strategi bisnis, inovasi, kinerja 
perusahaan. 
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Abstract 

The purpose of this study was to examine the company's performance 
management control system: business strategy and innovation as intervention 
variables. This study uses a quantitative method with an associative approach. 
The object of this research is a leasing company in Metro City. The data 
technique is to spread questionnaires. The sampling technique used purposive 
sampling. The data analysis technique in this study used descriptive statistics, 
classic assumption tests, hypothesis tests and path analysis tests. The data in 
this study uses SPSS version 20. The results of this study indicate that: 1) 
management control systems that affect company performance, 2) management 
control systems affect business strategy, 3) business strategies that affect 
innovation, 4) influence innovation. 5) Business Strategy and Innovation do not 
have a significant effect in mediating the management system on company 
performance. 

Keywords: control system, business strategy, innovation, company performance. 

 
PENDAHULUAN 

Semakin tajamnya tingkat persaingan perusahaan tentunya menuntut 

kemampuan manajemen untuk mempertahankan keberlangsungan usahanya. 

Persaingan menjadikan tantangan tersendiri bagi perusahaan, terutama manajer 

untuk mempertimbangkan cara yang lebih efektif agar perusahaan mampu 

mencapai keunggulan kompetitif. Setiap perusahaan tentu hampir tidak ada yang 

tidak peduli terhadap masalah persaingan. Untuk menghadapi persaingan 

sehingga perusahaan dapat meremajakan diri untuk bertahan hidup dan berhasil 

dalam lingkungan yang tidak pasti tentu perusahaan harus memiliki suatu sistem. 

Salah satu sistem yang dapat digunakan oleh perusahaan adalah sistem 

pengendalian manajemen. 

Sistem pengendalian manajemen adalah suatu sistem yang digunakan 

untuk mempengeruhi anggota organisasi untuk melaksanakan strategi dan 

kebijakan organisasi dalam mencapai tujuan organisasi secara efektif dan 

efisien. Sistem pengendalian manajemen tidak difokuskan hanya untuk 

kepentingan pengendalian formal seperti input, output dan proses, tetapi juga 

untuk memfokuskan pada tujuan yang akan dicapai oleh organisasi dengan 

melalui pengendalian diri, budaya, sosial, strategi dan inovasi. Sistem 

pengendalian manajemen dirancang untuk mampu mencapai tujuan yang akan 

dicapai oleh perusahaan dan perilaku yang diinginkan partisipan. 

Sistem pengendalian manajemen sangat penting dalam sebuah 

perusahaan, salah satunya adalah untuk perumusan dan pengimplementasian 

strategi (Lekatompessy, 2012). Dengan memahami SPM dan 
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mengimplementasikannya dengan baik, maka SPM akan menjadi alat bagi 

manajemen sehingga perusahaan akan mampu bertahan dan memiliki daya 

saing untuk mengembangkan usahanya. Hal ini dikarenakan sistem 

pengendalian manajemen merupakan suatu rangkaian tindakan dan aktivitas 

yang terjadi pada seluruh kegiatan organisasi dan berjalan secara terus menerus 

Sumarsan (2013:4). 

Kinerja perusahaan merupakan sesuatu yang dihasilkan oleh suatu 

perusahaan dalam periode tertentu dengan mengacu pada standar yang telah 

ditetapkan (Abdurrochman, 2016). Peran SPM dalam perusahaan sangat penting 

guna meningkatkan kinerja perusahaan sehingga memiliki keunggulan kompetitif 

dalam bersaing. Keunggulan kompetitif dalam bersaing dipandang sebagai suatu 

strategi perusahaan dalam menjalankan bisnisnya. SPM juga dikenal sebagai 

sistem dan prosedur formal yang digunakan untuk menjaga informasi dari semua 

aktivitas yang telah dirumuskan dalam perusahaan termasuk aktivitas perumusan 

dan pengimplementasian strategi. SPM sangat penting dalam membantu 

manajer puncak untuk merumuskan strategi. SPM menentukan tindakan 

operasional yang diperlukan bagi perusahaan untuk menerapkan strategi, 

mengidentifikasi harapan, serta terget yang dapat mempengaruhi kinerja 

perusahaan. 

Strategi adalah rencana yang disatukan, luas dan terintegrasi yang 

menjembatani keunggulan strategi perusahaan dengan tantangan lingkungan 

dan yang dirancang untuk memastikan bahwa tujuan utama dari perusahaan itu 

dapat dicapai melalui eksekusi yang tepat dari oleh perusahaan Glueck (2010) 

dalam Amin (2010). Strategi bisnis dapat diartikan sebagai rencana-rencana agar 

tujuan perusahaan dapat tercapai. Strategi bisnis merupakan upaya-upaya yang 

dilakukan perusahaan dalam mengambil kebijakan serta dirancang untuk 

membuat perusahaan memiliki keunggulan dalam menghadapi persaingan. 

Maka, dengan adanya strategi bisnis, perusahaan dapat menentukan arah 

perusahaan dengan mengidentifikasinya dari peluang sekitar. 

Salah satu faktor penentu dalam menghadapi persaingan global adalah 

dengan Inovasi. Lisa (2014) memandang perubahan lingkungan yang pesat saat 

ini mengakibatkan perusahaan-perusahaan pun melakukan penyesuaian 

terhadap kondisi yang ada dengan melakukan perubahan strategi serta 

pengendalian manajemen yang lebih baik. Untuk itu peranan inovasi sangat 

penting bagi perusahaan untuk melakukan perubahan strategi sehingga bisa 
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menyesuaikan diri dengan kondisi yang tidak menentu. Proses Inovasi sangat 

dipengaruhi oleh kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan, karena keduanya 

mampu memudahkan dalam menciptakan sesuatu yang berbeda dari 

sebelumnya. Keberhasilan inovasi dapat dicapai apabila setiap anggota 

organisasi memiliki kepedulian terhadap inovasi, serta organisasi memiliki orang 

yang tepat untuk pencapaian inovasi tersebut. 

Inovasi difokuskan kepada bagaimana cara manajer membuat gagasan 

baru dan mau terbuka akan pembaharuan. Adapun tujuan utama inovasi adalah 

memberikan dan menyalurkan ide-ide baru guna meningkatkan nilai perusahaan 

yang lebih baik. Inovasi berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Aktivitas 

inovasi yang kreatif baik itu inovasi proses maupun inovasi produk akan 

meningkatkan kemampuan perusahaan menciptakan produk yang berkualitas, 

selanjutnya diharapkan akan meningkatkan keunggulan bersaing perusahaan 

yang pada akhirnya berdampak pada kinerja perusahaan (Ekawati et al., 2016) 

Sewa guna usaha (leasing) adalah perusahaan pembiayaan yang akan 

dibahas pada penelitian ini. Menurut keputusan Menteri Keuangan No.. 

1169/KMK.01/1991, sewa guna usaha (leasing) adalah kegiatan pembiayaan 

dalam bentuk penyediaan barang modal baik secara sewa guna usaha dengan 

hak opsi (finance lease) maupun sewa guna usaha tanpa hak opsi (operating 

lease) untuk digunakan oleh lessee selama jangka waktu tertentu berdasarkan 

pembayaran secara berkala. 

Fenomena yang terjadi saat ini terhitung mulai Maret 2020 perusahaan 

sewa guna usaha (leasing) dihadapkan oleh kondisi kenaikan rasio pembiayaan 

macet atau non performing financing (NPF). Hal ini dikarenakan mengikuti 

instruksi dari Presiden, bahwa dalam kondisi Indonesia yang sedang 

menghadapi wabah Covid-19 maka Presiden mengeluarkan salah satu kebijakan 

yang mana keringanan kredit kepada masyarakat. Kebijakan ini diberikan kepada 

sejumlah kalangan seperti ojek online, nelayan, dan sopir taksi, berupa 

kelonggaran kredit kendaraan bermotor selama 1 tahun, terhitung mulai 1 April 

2020. Tak hanya itu, kebijakan ini juga akan memberikan keringanan bagi 

pengusaha sektor kecil dan menengah yang melakukan kredit di bawah Rp 10 

miliar, yaitu berupa penundaan cicilan selama 1 tahun dan penurunan bunga. 

Kebijakan tersebut tentu berpengaruh terhadap leasing yang ada di Kota Metro. 

Perusahaan leasing dihadapkan oleh persoalan risiko kredit macet karena 
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ketidakmampuan nasabah dalam membayar angsuran kredit di tengah pandemi 

Covid-19. 

Berdasarkan keadaan tersebut dapat disimpulkan bahwa perusahaan 

sewa guna usaha (leasing) khususnya yang ada di Kota Metro harus melakukan 

suatu strategi dan inovasi baru, selain itu sistem pengendalian manajemen suatu 

perusahaan menjadikan pilar bagi perusahaan agar perusahaan dapat terus 

bertahan ditengah kondisi ini. Hal inilah yang menyebabkan penulis tertarik untuk 

mengetahui bagaimana sistem pengendalian manajemen diimplementasikan dari 

tiap-tiap perusahaan, sehingga perusahaan mampu bertahan dan 

mengembangkan usahanya ditengah kondisi dan persaingan yang sangat tajam. 

METODE PENELITIAN 

. Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif yang mana didasari 

oleh teori yang disusun dari berbagai variabel pengukuran yang melibatkan 

analisis dan angka-angka dengan menggunakan statistik. Penelitian kuantitatif 

digunakan karena data yang akan digunakan untuk menganalisis hubungan 

antar variabel dinyatakan dengan angka. Penelitian ini menghubungkan 

pengaruh sistem pengendalian manajemen terhadap kinerja perusahaan dengan 

strategi bisnis dan inovasi sebagai variabel pemediasi (variabel Intervening). 

Teknik sampling yang digunakan peneliti adalah dengan menggunakan 

teknik purposive sampling. Purposive sampling atau Judgmental sampling adalah 

teknik pengambilan sampel berdasarkan kriteria (judgment) yang sudah 

ditetapkan oleh peneliti (Sugiyono, 2011). Apa yang dipelajari dari sampel itu, 

peneliti akan memberlakukan kesimpulan untuk populasi. Untuk itu, sampel yang 

diambil dari populasi harus betul-betul representative (Sugiyono, 2018:81). 

Populasi pada penelitian ini adalah Leasing di Kota Metro dengan 

manajer puncak dan manajer tingkat menengah sebagai responden. Adapun 

besarnya sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 35 responden. 

Dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan 

metode kuisioner. Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

skala likert. Teknik analisis data dalam dalam penelitian ini yaitu statistik 

deskriptif, uji validitas, uji reabilitas, uji normalitas, uji linearitas, uji statistik t, uji 

analisis jalur. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan statistik deskriptif menggunakan SPSS 20 maka nilai 

minimum dari sistem pengendalian manajemen, kinerja perusahaan, strategi 

bisnis dan inovasi adalah 42, 30, 40 dan 34. Nilai maksimum 74, 70, 68, 67. Nilai 

rata-rata 59,00, 55,03, 55,89 dan 55,74. Standar deviasi 6,756, 9,370, 7,074 dan 

6,951. 

Berdasarkan uji validitas menggunakan SPSS 20 dengan r tabel 0,344 

semua item dalamm kuisioner pada variabel sistem pengendalian manajemen, 

kinerja perusahaan, strategi bisnis dan inovasi memperoleh kriteria valid. 

Berdasarkan uji reabilitas menggunakan SPSS 20 diketahui bahwa seluruh 

variabel yang terdapat dalam penelitian ini memiliki nilai Croncbach,s Alpha yang 

lebih besar dari 0,60. Adapun nilai dari variabel tersebut yaitu sistem 

pengendalian manajemen sebesar 0,893, kinerja perusahaan sebesar 0,921, 

strategi bisnis sebesar 0,8111 dan inovasi sebesar 0,873. Maka dapat dikatakan 

variabel dalam penelitian ini reliabel. 

Berdasakan uji normalitas menggunakan SPSS 20 diketahui nilai 

signifikansi sebesar 0,963 yang berarti nilai signifikansi 0,963 > 0,05 sehingga 

dapat dikatakan bahwa nilai residual dalam penelitian ini berdistribusi normal. 

Berdasarkan hasil uji linearitas sistem pengendalian manajemen, strategi bisnis, 

inovasi dan kinerja perusahaan nilai signifikansi pada devitation from linearity 

sebesar 0,179, 0,581, 0,453 dan 0,206 yang berarti terdapat hubungan linear 

secara signifikan antar variabel ditunjukkan dengan nilai signifikan > 0,05. 

Berdasarkan uji signifikansi parameter individual (uji statistik t) menggunakan 

SPSS 20 diketahui : 

1. Sistem pengendalian manajemen memiliki nilai signifikansi lebih kecil dari 

0,05 yaitu 0,008 yang berarti bahwa sistem pengendalian manajemen 

berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 

2. Sistem Pengendalian Manajemen memiliki nilai signifikansi lebih kecil dari 

0,05 yaitu 0,003 yang berarti bahwa Sistem Pengendalian Manajemen 

berpengaruh terhadap Strategi Bisnis. 

3. Strategi Bisnis memiliki nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000 

yang berarti bahwa Strategi Bisnis berpengaruh terhadap Inovasi. 

4. Inovasi memiliki nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,008 yang 

berarti bahwa Inovasi berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan. 
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Berdasarkan uji pengukuran variabel intervening diketahui pengaruh 

langsung yang diberikan X terhadap Y1 sebesar 0,444. Sedangkan pengaruh 

tidak langsung X yang melalui Y2 dan Y3 terhadap Y1 adalah perkalian antara 

nilai beta X terhadap Y2, Y2 terhadap Y3 dan Y3 terhadap Y1 yaitu : 0,491 x 

0,579 x 0,439 = 0,125. Maka pengaruh total yang diberikan X terhadap Y1 

adalah pengaruh langsung ditambah dengan pengaruh tidak langsung yaitu 

0,444 + 0,125 = 0,569. Dari perhitungan tersebut diperoleh nilai pengaruh 

langsung sebesar 0,444 dan pengaruh tidak langsung sebesar 0,125 yang berarti 

bahwa nilai pengaruh tidak langsung lebih kecil dari pada nilai pengaruh 

langsung, hasil ini menunjukan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan 

variabel Y2 dan Y3 dalam memediasi X terhadap Y1. Maka tidak ada pengaruh 

yang signfikan antara variabel Strategi Bisnis dan Inovasi dalam memediasi 

Sistem Pengendalian Manajemen terhadap Kinerja Perusahaan. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan : 

1. Sistem pengendalian manajemen berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan. Artinya, sistem pengendalian manajemen yang baik pada 

perusahaan akan meningkatkan kinerja perusahaan. 

2. Sistem pengendalian manajemen berpengaruh terhadap strategi bisnis. 

Artinya, sistem pengendalian manajemen yang baik akan mendorong 

perusahaan untuk membuat strategi-strategi baru. 

3. Strategi bisnis berpengaruh terhadap inovasi. Artinya, strategi bisnis 

mampu mendorong perusahaan untuk menciptakan inovasi baru. 

4. Inovasi berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Artinya, dengan inovasi 

yang baik pada perusahaan akan meningkatkan kinerja perusahaan. 

5. Strategi bisnis dan inovasi tidak berpengaruh dalam memediasi sistem 

pengendalian manajemen terhadap kinerja perusahaan. Artinya, tidak ada 

pengaruh tidak langsung sistem pengendalian manajemen terhadap 

kinerja perusahaan melalui strategi bisnis dan inovasi. 

Saran : 

Bagi perusahaan sewa guna usaha (leasing) Kota Metro 

1. Dari segi sistem pengendalian manajemen, diharapkan manajer lebih 

meningkatkan pengawasan terhadap aktivitas anggotanya agar tujuan 

perusahaan dapat dicapai dengan maksimal. 
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2. Dari segi strategi bisnis, diharapkan setiap anggota perusahaan lebih 

meningkatkan kerjasama sehingga strategi yang telah ditetapkan oleh 

perusahaan dapat tercapai dengan maksimal. 

3. Dari segi inovasi, diharapkan manajer lebih memberikan kebebasan 

terhadap anggotanya dalam memberikan ide-ide baru sehingga akan 

memunculkan inovasi baru. 

Bagi peneliti selanjutnya 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah jumlah sampel yang 

akan diteliti sehingga dapat menambah pengetahuan terkait faktor-faktor 

apa saja yang mempengaruhi kinerja perusahaan. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel-variabel lain 

yang mungkin dapat mempengaruhi kinerja perusahaan, seperti variabel 

pengalaman kerja, motivasi atau variabel lainnya. 
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